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BAB III
@ METODE PENELITIAN
- T
o %
“A. Objek Penelitian
Y
- 2 Penelitian berfokus pada smartphone POCO 5G sebagai objek, sedangkan
~ =
2 pengguna smartphone POCO 5G di Jakarta menjadi subjek dalam penelitian ini.
sz
B2 Desain Penelitian
c &
?% = Schindler (2022:75), mengemukakan desain penelitian sebagai rencana prosedural
a 2.
Eya@ terikat waktu untuk setiap langkah dalam proses penelitian. Hal ini untuk
© meémastikan bahwa penelitian dilakukan secara teratur dan terstruktur, dengan

Lu,logu u

mempertimbangkan jangka waktu yang tersedia dan sumber informasi yang dibutuhkan.
=

chindler (2022:78), membagi desain penelitian menjadi beberapa aspek:

1. ;Tujuan Penelitian

Penelitian kausal dalam penelitian ini memiliki tujuan guna menentukan

(310 ue

bagaimana satu variabel atau disebut variabel independen dapat membawa

Epembahan atau pengaruh pada variabel dependen.
0n

2$,Kontrol Variabel Penelitian

=
Er

& Desain ex post facto digunakan dalam penelitian ini, yang ditandai dengan

n
g.tidak bisa mengontrol variabel terhadap variabel-variabel yang dikaji. Akibatnya,

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywnjuedusw eduey 1ul sijNy eAJeY ynan)as neje ueibeqgas diynbusw bue

Q.
gpeneliti sebatas mengamati dan menganalis data yang sudah ada, tidak dapat

smemanipulasi variabel yang diteliti.
o

3§Ruang Lingkup Topik
Q

2

m—=s Studi statistik digunakan guna menyimpulkan karakteristik populasi yang luas

e

#“dengan menarik kesimpulan dari ciri khas sampel. Hipotesis diuji secara kuantitatif,
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temuan yang diperoleh kemudian digeneralisasi berdasarkan representasi sampel

(ryang digunakan.

X
4. “Teknik Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif guna menguji hipotesis yang telah

Aw eadid

=ditetapkan dan mengandalkan kualitas instrumen pengukuran sebagai fondasi utama.

nstrumen ini menentukan ketepatan dan validitas data yang dikumpulkan, sehingga

Y 191

uj)o

memengaruhi seluruh proses penelitian dan kesimpulan yang dihasilkan.
ompleksitas Desain

Penelitian ini menggunakan metodologi tunggal, dimana metode ini hanya

uep siusig %ms

menggunakan satu metode sebuah survei.
etode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan informasi dari partisipan penelitian ini menggunakan

eknik komunikasi untuk menggali informasi dari partisipan. Peneliti menggunakan

el

sinstrumen kuesioner memalui Google Forms sebagai alat bantu pengumpulan data.

D

7. éLingkungan Penelitian

Penelitian dilakukan dalam keadaan nyata dilakukan dalam ruang lingkup

= I

a lingkungan sebenarnya.

;‘

£ Dimensi Waktu

% . L .

7 Data cross-section digunakan dalam penelitian ini atau data serial waktu,
=

:dilaksanakan satu pengambilan untuk menjadi mewakili satu titik pengambilan data.

-~ Kesadaran Persepsi Peserta

Kesadaran yang dirasakan responden berdampak pada temuan penelitian.
Temuan penelitian dipengaruhi oleh persepsi kesadaran responden, tanpa adanya
perubahan pada persepsi responden, persepsi yang dicari dalam penelitian ini lebih

akurat.
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C. Variabel Penelitian
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@ Menurut Creswell dan Guetterman (2019:112), variabel adalah elemen atau atribut
T

pefiting dalam penelitian yang memungkinkan peneliti guna mengidentifikasi, pola,

o]

©
hubungan antara individu atau organisasi yang diteliti.

3,
;
=
- ZVariabel Independen
(9]
g Menurut Creswell dan Guetterman (2019:115), variabel independen sebagai
gelemen atau atribut yang memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel
=)
ébebas dan tidak dipengaruhi oleh faktor lain.
(o
%a. Kualitas Produk (X1)
=2
§ Tabel 3. 1
= Operasional Variabel Kualitas Produk
Q
A
=3 Indikator Butir Pernyataan Skala
=
A
g' Fitur Smartphone POCO 5G memiliki Fitur yang | Interval
g- lengkap.
Kinerja Smartphone POCO 5G memiliki sistem operasi | Interval
yang baik.
a Estetika Smartphone POCO 5G memiliki desain yang | Interval
[y
FE: menarik.
oo Daya tahan | Smartphone POCO 5G memiliki daya baterai | Interval
yang kuat.
Keandalan | Smartphone POCO 5G dapat diandalkan dalam | Interval
berbagai aktivitas.
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b. Persepsi Harga (X3)

@ Tabel 3. 2

!:;:_ Operasional Variabel Persepsi Harga

o

EQ Indikator Butir Pernyataan Skala
% Keterjangkauan | Harga smartphone POCO 5G terjangkau. | Interval
E harga

,,-;, Kesesuaian Harga smartphone POCO 5G sesuai | Interval
5 harga  dengan | dengan kualitas yang ditawarkan.

é’ kualitas produk

% Kesesuaian Harga smartphone POCO 5G sesuai | Interval
= harga  dengan | dengan manfaat yang ditawarkan.

g’- manfaat produk

:2: Daya saing | Harga smartphone POCO 5G lebih murah | Interval
g harga dibandingkan pesaing.

5 Saya akan tetap membeli smartphone | Interval
?: POCO 5G meskipun harga smartphone

g- merek lain lebih murah.

E.

2.5Variabel Dependen
7]
E:' Menurut Creswell dan Guetterman (2019:114), variabel dependen sebagai
[ =
-

moclemen penting dalam penelitian karena memungkinkan peneliti untuk mengukur
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efek dari variabel independen, atau dapat menarik simpulan.
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a. Keputusan Pembelian (Y)

@ Tabel 3. 3

QI;:_ Operasional Variabel Keputusan Pembelian

E'. Indikator Butir Pernyataan Skala
% Ketertarikan Saya lebih memilih membeli smartphone | Interval
g pada merek POCO 5G daripada merek lain.

g Kemudahan Saya memutuskan membeli smartphone | Interval
5 dalam POCO 5G karena tersedianya berbagai

é‘ pembelian macam penyalur.

4 Kuantitas Jumlah smartphone POCO 5G yang saya | Interval
& beli sesuai kebutuhan.

g Kesesuaian Saya memutuskan membeli smartphone | Interval
_3; dengan POCO 5G ketika saya membutuhkannya.

g kebutuhan

5 Kemudahan Saya memutuskan membeli smartphone | Interval
g metode POCO 5G karena tersedianya berbagai

g’f pembayaran macam alternatif pembayaran.

g.

: Tg(nik Pengambilan Sampel
7]

Er
=

-
menyeleksi sampel yang dikaji, dengan tidak memberikan probabilitas yang serupa pada

n
n%ing—masing bagian dari populasi untuk menjadi bagian dari sampel, Sugiyono

Teknik non-probability sampling digunakan dalam menentukan sampel guna

(@4:136), sedangkan jenis teknik yang dipakai merupakan purposive sampling, yakni

m:ihlentukan sampel penelitian dari populasi, melalui mekanisme berdasarkan
o

kaakteristik khusus yang sesuai dengan harapan peneliti berdasarkan pertimbangan

e

tertentu untuk mewakili sampel. Pengguna smartphone POCO 5G yang berada di Jakarta

metupakan populasi dalam penelitian ini.
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Hair Et.al.c. (2019:132), mengemukakan ukuran sampel sebaiknya yang

di@lakan minimal 100 sampel. Minimal sampel adalah 5 kali lebih banyak dari

T
baftyaknya indikator, maka total sampel sebesar 75. Namun, sesuai dengan kaidah Hair
(o]

©

Etdl.c, minimal sampel yang digunakan sebaiknya sebanyak 100, maka penelitian ini
3

melibatkan 100 sampel yang diambil dari populasi pengguna smartphone POCO 5G di

=)

J alérta.

Ransu)) o

Teknik Pengumpulan Data

Data Primer diterapkan dalam penelitian, Sugiyono (2024:2019), mengemukakan

data primer adalah sumber informasi langsung yang berasal dari partisipan, kemudian

jJujBep siusig

informasi ini disajikan tanpa interpretasi, dan berupa data mentah yang dikumpulkan

wgo

langsung.

Penelitian ini menggunakan metode teknik komunikasi untuk menggali informasi

M Imy egne

(12|

dati pihak partisipan. Instrumen kuesioner digunakan dalam penelitian ini, melalui

D

Goabgle Forms sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data, dimana responden

diberikan pilihan jawaban yang telah disiapkan.

z Penelitian in1 menggunakan skala likert dengan menggunakan skala pengukuran

=
inﬁrval, dalam pernyataan yang memiliki tingkatan dan memungkinkan responden

=)
untuk menyatakan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan dengan tingkatan,

segftgaimana di sajikan dalam tabel 3.4.
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Teknik Analisis Data

Tabel 3.4
@ Skala Likert
I -
e Skala Peringkat Bobot
(o)
E’ Sangat Setuju 5
3 _
= Setuju 4
E -
= Kurang Setuju 3
é - -
5 Tidak Setuju 2
(2]
E Sangat Tidak Setuju 1
@
w0
=
"]
Q.
Q
=
ek
)
3
o

Setelah seluruh kuesioner terisi kemudian ditabulasi, langkah selanjutnya
mézlgolah data kuesioner agar menjadi informasi yang bermanfaat bagi penelitian.

Pef;ieliti memakai aplikasi /BM SPSS Statistics 26.0 untuk menganalisis data penelitian

e

ya@g didapatkan dari kuesioner untuk menentukan apakah ada pengaruh antara variabel

°

bel?as atau pada kajian ini variabel kualitas produk dengan persepsi harga terhadap
variabel terikat atau pada kajian ini variabel keputusan pembelian smartphone POCO 5G
=

n

dic¥akarta. Berikut analisis yang aplikasikan dalam penelitian ini:
-
=

1.77Uji Instrumen
%
n . .
=a. Uji Validitas
Ghozali (2021:66), mengemukakan uji validitas merupakan suatu proses
penting dalam penelitian untuk memastikan keabsahan atau validnya suatu

kuesioner yang digunakan, jika pernyataan yang terdapat dalam kuesioner

mampu mengukur apa yang jadi tujuan dari peneliti.
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Kriteria pengukuran uji validitas meliputi:
(1) Jika r hitung > r tabel, dikatakan bahwa bagian pernyataan dalam kuesioner
tersebut dinyatakan v/alid.
(2) Jika r hitung <r tabel, dikatakan bahwa bagian pernyataan dalam kuesioner

tersebut tidak valid

Uji Reliabilitas

Ghozali (2021:61), mengemukakan uji reliabilitas sebagai sebuah alat ukur
untuk menilai kualitas kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur dari suatu
konstruk. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel maupun handal jika tanggapan
atau jawaban responden dalam pernyataan-pernyataan di dalamnya menunjukkan
konsistensi atau stabilitas dari waktu ke waktu. Sementara mekanisme uji

reabilitas atau kredibilitas pada data kajian ini dilaksanakan dengan uji statistik

Cronbach’s Alpha.

(21D uery Y| e>ILWIOU| Uep SIusIg ININSULLDY 181 11w edid SeH ()

Kriteria pengukuran uji reliabilitas meliputi:
(1) Jika koefisien Cronbach’s Alpha > 0,6, maka variabel yang diukur dalam

penelitian dikatakan handal atau reliabel.

(2) Jika koefisien Cronbach’s Alpha < 0,6, maka variabel yang diukur dalam

1g INISU|

penelitian dikatakan tidak handal atau tidak reliabel.
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2. Analisis Deskriptif
@ Ghozali (2021:19), mengemukakan analisis deskriptif adalah sebagai teknik

I

Zstatistika untuk menganalisis data yang melibatkan karakterisasi atau penjelasan data
(o)

E’yang dilihat dari nilai rata-rata (mean) dan rentang skala.
Rata-rata dan Rentang skala

Rata-rata adalah ukuran tendensi sentral yang memberikan representasi
numerik yang ringkas mengenai kecenderungan umum respons seluruh
partisipan terhadap setiap butir pernyataan dalam suatu instrumen, sedangkan
rentang skala adalah ukuran indikasi mengenai sebaran data yang diperoleh dari
selisih skor tertinggi dan terendah pada suatu item dalam instrumen.

Rumus Rentang Skala:

_(b-k

R
S b

Keterangan:

b = Skala angka tertinggi

(31D Uy Y1) BX1IEW.I04U| UEp SIUSIF INIISUL) DX 18] YW

k = Skala angka terendah

Maka ukuran rentang skala yang digunakan sebagai berikut:

Rs =(ST‘1) = 0,80

1g INISU|

Hasil rentang skala pengukuran digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Diagram Rentang Skala

s5TS T3 K3 3 a3

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

35

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



"OyMIg| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

®

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3. Analisis Regresi Ganda

@

1g INISU|
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Analisis regresi ganda yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

. Estimasi Persamaan Regresi

y=PBo+B1x1+B2x; + &

Persamaan regresi akan diestimasi menjadi persamaan berikut:

§7 = bo + b1x1 + bzXz

Keterangan :

y = Variabel Keputusan Pembelian (Y), (ramalan)
\4 = Hasil pengamatan

Bo = Konstanta regresi

B1x1 = Koefisien variabel Kualitas Produk (X)
B2x; = Koefisien variabel Persepsi Harga (X>)

& = Error

Uji Asumsi Klasik

(1) Uji Normalitas
Ghozali (2021:196), mengemukakan uji normalitas merupakan sebuah
uji statistik dengan tujuan guna melakukan pengujian apakah bentuk regresi,
variabel residu mempunyai sebaran residual normal atau sebaliknya. Uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) diaplikasikan pada pengujian ini.
Kriteria hasil pengukuran dinyatakan sebagai berikut:
(1) Sig. > 0,05, dinyatakan data berdistribusi normal.

(2) Sig. <0,05, dinyatakan data tidak berdistribusi normal.
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(2) Uji Multikolinearitas

Ghozali (2021:157), mengemukakan uji multikolinearitas adalah
sebuah uji yang dilaksanakan untuk memperlihatkan di dalam sebuah model
regresi yang diaplikasikan apakah terindikasi adanya hubungan di antara
variabel bebas maupun sebaliknya. Persamaan model regresi yang baik atau
layak dimana didalamnya tidak mengalami multikolinearitas antar variabel
independen.

Multikolinearitas memiliki kriteria sebagai berikut:
(1) Nilai VIF < 10, dinyatakan tidak terjadinya multikolinearitas.

(2) Tolerance > 0,1, dinyatakan tidak terjadinya multikolinearitas.

(3) Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2021:178), mengemukakan uji heteroskedastisitas merupakan
uji guna mendapati ada maupun tidaknya perbedaan varian dari suatu residual
pada sebuah pengamatan satu terhadap pengamatan lainnya. Adanya
perbedaan pada varian disebut heteroskedastisitas, namun jika tetap maka
disebut homoskesdatisitas.

Keterangan dalam menguji heteroskedastisitas memiliki kriteria sebagaimana
dinyatakan:
(1) Sig. > 0,05, dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

(2) Sig. <0,05, dinyatakan terjadinya heteroskedastisitas.
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Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Ghozali (2021:148), mengemukakan uji kesesuaian model atau uji F yang
bertujuan guna memberikan indikasi apakah ada hubungan maupun pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama, guna
mengetahui kelayakan signifikansi regresi, apa layak digunakan atau tidak,
dengan hipotesis meliputi:

HO:bl=b2=bk=0
HA:bl #b2 #bk=10
Dalam menguji hipotesis ini kriteria sebagaimana dinyatakan:
(1) Sig. > 0.05, dinyatakan tidak tolak Ho atau dapat dinyatakan tidak layaknya
persamaan model regresi yang digunakan.
(2) Sig. < 0.05, dinyatakan tolak Ho atau atau dapat dinyatakan layaknya

persamaan model regresi untuk digunakan.

. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Ghozali (2019:148), mengemukakan wuji ini diaplikasikan guna
mengungkapkan seberapa kuat atau seberapa besar kontribusi suatu variabel
independen dalam menafsirkan variabel dependen secara individual.

Hipotesis yang digunakan meliputi:
HO:bi=0
HA :bi # 1
(1) Sig. < 0.05, maka tolak Hy atau terbukti terdapat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.
(2) Sig. > 0.05 maka tidak tolak Hy atau tidak terbukti terdapat pengaruh dari

variabel bebas terhadap variabel terikat.
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